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ABSTRAK

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh dari sumber-sumber
dalam wilayah sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Efektifitas dan
Kontribusi Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Timur Tahun 2013-2016.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder. Dilakukan
untuk mengukur suatu fenomena penelitian dengan menggunakan rasio keuangan daerah
untuk memperoleh gambaran mekanisme penerimaan Pajak Daerah di Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Timur. Serta untuk mengetahui Efektivitas dan Kontribusi Pajak Daerah
terhadap Pendapatan Asli Daerah. Subyek dalam penelitian ini yaitu Jawa Timur dan
obyeknya adalah laporan Efektifitas dan Kontribusi Pajak Daerah dan Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2013-2016.

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat Efektivitas dan Kontribusi Pajak Daerah tahun
2013-2016 bervariasi. Tingkat efektivitas tertinggi Efektivitas Pajak Daerah terjadi tahun
2016 dan terendah tahun 2014. Secara keseluruhan Kontribusi Pajak Daerah tahun 2013-2016
memberikan kontribusi yang cukup baik terhadap PAD. Kontribusi Pajak Daerah terbesar
tahun 2016 dan terendah tahun 2016. Selain itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial Efektivitas Pajak Daerah berpengaruh signifikan terhadap PAD, Kontribusi
Pajak Daerah berpengaruh signifikan terhadap PAD dan secara simultan Efektivitas dan
Kontribusi Pajak Daerah mempunyai pengaruh terhadap PAD.

KATA KUNCI: Efektifitas, Kontribusi, Pajak Daerah, dan Pendapatan Asli Daerah.
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LATAR BELAKANG
A. Latar Belakang Masalah

Pajak daerah merupakan
sumber penerimaan daearah
yang ditetapkan oleh daerah
untuk kepentingan pembiayaan
rumah  tangga  pemerintah
tersebut. Salah satu usaha untuk
meningkatkan kemampuan
dalam bidang pendanaan
pelaksanaan pemerintah daerah
untuk  pembangunan adalah
meningkatkan dan  menggali
setiap potensi yang ada di
masing-masing daerah melalui
pajak daerah.

Dalam konteks daerah, pajak
daerah adalah semua pajak-pajak
yang telah dipungut oleh
pemerintah  daerah,  misal:
Provinsi, Kabupaten atau Kota.
yang diatur berdasarkan
peraturan daerah masing-masing
dan  hasil pemungutannya
digunakan untuk pembiayaan
rumah tangga daerah.
Sedangkan menurut Undang-
undang No.18 Tahun 1997
tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah sebagaimana
diubah terakhir dengan Undang-
undang No.34 Tahun 2000,
pajak daerah adalah iuran wajib
yang dilakukan oleh orang

pribadi atau badan kepada

daerah tanpa imbalan langsung
yang seimbang.

Sumber  keuangan  atau
penerimaan  daerah terdiri
Pendapatan Asli Daerah.
Undang-Undang  Nomor 33
tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah
pasal 6 disebutkan bahwa
“PendapatanAsli Daerah terdiri
dari pajak daerah, retribusi
daerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang
dipisahkan, dan lain-lain PAD
yang sah”.

Pendapatan Asli  Daerah
sebagai tolak ukur potensi
daerah dan besarnya subsidi
Pemerintah Pusat merupakan
faktor terpenting dalam
mengukur Kinerja pemerintah
dalam pelaksanaan  otonomi
daerah. Besarnya nilai PAD
diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan Pemerintah
Daerah terhadap subsidi
Pemerintah Pusat agar terwujud
otonomi daerah yang mandiri,
bertanggung  jawab  dalam
mencapai titik berat otonomi
daerah sesuai dengan cita-cita
Undang-Undang  Nomor 32
Tahun 2004.
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Sehubungan dengan
ditetapkannya  Undang-undang
Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah  selanjutnya  disebut
dengan UU PDRD pada tanggal
15 September 2009, maka
terdapat pedoman terkait
pelaksanaan pemungutan
maupun jenis pajak yang harus
dibayar oleh masyarakat pada
daerah tersebut. Adanya
Undang-Undang Pajak Daerah
sebagai pelengkap dan aturan
yang diatur dalam peraturan
daerah baik tingkat provinsi
maupun kabupaten/kota.
Beberapa jenis pajak daerah
yang dipungut oleh daerah
khususnya untuk kabupaten dan
kota yaitu: (1) Pajak Hotel; (2)
Pajak Restoran; (3) Pajak
Hiburan; (4) Pajak Reklame; (5)
Pajak Penerangan Jalan; (6)
Pajak Mineral Bukan Logam
dan Batuan; (7) Pajak Parkir; (8)
Pajak Air Tanah; (9) Pajak
Sarang Burung Walet; (10)
Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PBB
P2); dan (11) Bea Perolehan Hak
atas Tanah dan Bangunan
(BPHTB).

Apabila  terjadi kasus
dimana  peningkatan = PAD
berdampak negatif terhadap
perekonomian daerah, maka
peningkatan PAD  tersebut
belum dapat dikatakan
keberhasilan dalam tolak ukur
otonomi daerah. Sebaliknya, jika
daerah mampu meningkatkan
kontribusi  PAD-nya  tanpa
membawa pengaruh  negatif
dalam perekonomian daerah,

maka dapat dikatakan bahwa

daerah tersebut mampu
meningkatkan kemandirian
fiskalnya.

Pajak daerah di Indonesia
diatur dalam UU Nomor 28
Tahun 2009. Menurut Siahaan
(2013 : 70), pajak daerah adalah
“kontribusi wajib kepada daerah
yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk
keperluan daerah bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat”.
Pajak daerah ada dua jenis, yaitu
pajak provinsi dan  pajak
kabupaten/kota.Pajak  provinsi

terdiri dari pajak kendaraan
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bermotor, bahan bakar
kendaraan bermotor, rokok, air
permukaan, dan bea balik nama
kendaraan bermotor, sedangkan
pajak kabupaten/kota terdiri dari
pajak hotel, restoran, reklame,
hiburan, mineral bukan logam
dan batuan, penerangan jalan,
parkir, air tanah, sarang burung
walet, bumi dan bangunan
perdesaan perkotaan, dan bea
perolehan hak atas tanah dan
bangunan.

Penerimaan pajak daerah
setiap tahun mengalami naik
turun diakibatkan oleh setiap
daerah  memiliki pendapatan
berbeda-beda dari sektor pajak
hotel, pajak restoran, pajak
hiburan, pajak reklame, dan
pajak penerangan jalan. Letak
geografis setiap daerah juga
mempengaruhi pendapatan asli
daerah tersebut, dan bukan
hanya itu juga setiap daerah
memiliki tempat wisata juga
mempengaruhi pandapatan asli

daerahnya.

Berdasarkan uraian di atas
dapat diketahui bahwa
Efektivitas dan Kontribusi Pajak

Daerah merupakan salah satu

komponen penting  dalam
penerimaan  Pendapatan  Asli
Daerah maka penulis dapat
mengambil judul “PENGARUH

EFEKTIVITAS DAN
KONTRIBUSI PAJAK
DAERAH TERHADAP
PENDAPATAN ASLI
DAERAH (PAD)
KABUPATEN/KOTA

PROVINSI JAWA TIMUR
2013-2016".

Identifikasi Masalah

1. Realisasi penerimaan pajak
selalu mengalami
peningkatan tetapi belum
berkonstribusi dan
berefektivitas.

2. Terjadi peningkatan rencana
dan  target  penerimaan
Pendapatan Asli Daerah.

3. Pemisahan jenis  pajak
mempengaruhi  kontribusi
terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD).

4. Adanya perbedaan antar
penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terdahulu.

Pembatasan Masalah
Mengingat begitu banyak

permasalahan yang harus

dipecahkan agar permasalahan

Kukuh Sugiarto | 14.1.02.01.0097 simki.unpkediri.ac.id
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tidak terlalu luas dan tetap
mengarah sesuai judul, maka
perlu dilakukan  pembatasan
masalah. Dalam hal ini peneliti
berfokus pada salah satu sumber
Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Pendapatan Asli  Daerah
(PAD) Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Timur 2013-
20167

E. Tujuan Penelitian

yaitu Efektivitas dan Kontribusi 1. Untuk mengetahui
pajak daerah pada Tahun 2013- efektivitas pajak daerah
2016 untuk mengetahui seberapa secara parsial berpengaruh
efektif  dan kontribusinya signifikan terhadap
terhadap  Pendapatan  Asli pendapatan  asli  daerah
Daerah (PAD) Pada Tahun (PAD) Kabupaten/Kota
2014-2016. Provinsi Jawa Timur 2013-
2016.
D. Rumusan Masalah 2. Untuk mengetahui

1. Apakah efektivitas pajak
daerah  secara  parsial
berpengaruh signifikan

terhadap Pendapatan Asli

Daerah (PAD)

Kabupaten/Kota

Jawa Timur 2013-2016?

2. Apakah kontribusi pajak

Provinsi

daerah secara parsial

kontribusi  pajak  daerah
secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap
pendapatan  asli  daerah
(PAD) Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Timur 2013-
2016.

Untuk mengetahui

efektivitas dan kontribusi

berpengaruh signifikan pajak daerah secara
terhadap Pendapatan Asli simultan berpengaruh
Daerah (PAD) signifikan terhadadap
Kabupaten/Kota  Provinsi pendapatan  asli  daerah

Jawa Timur 2013-2016?

3. Apakah efektivitas dan
kontribusi  pajak  daerah
secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap

(PAD) Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Timur 2013-
2016.

Kukuh Sugiarto | 14.1.02.01.0097 simki.unpkediri.ac.id
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METODE

A.

Identifikasi Variabel
Penelitian

Variabel  terikat  dalam
penelitian ini adalah Pendapatan
Asli Daerah (Y). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah
Efektivitas Pajak Daerah (X1)
dan Kontribusi Pajak daerah
(X2).
Pendekatan dan Teknik

Penelitian
Untuk penelitian ini
menggunakan pendekatan

penelitian kuantitatif. Sedangkan
teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah statistik deskriptif.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil
data laporan realisasi APBN
diperoleh dari situs Direktorat
Jendral  Keuangan  Daerah
Departemen  Dalam  Negeri

(www.djpk.depkeu.go.id). Waktu

yang digunakan dalam penelitian
ini terhitung mulai bulan April
2018 sampai dengan bulan Juli
2018.
Populasi dan Sampel

Populasi sasaran  dalam

penelitian ini adalah Laporan

Kukuh Sugiarto | 14.1.02.01.0097
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Realilasi  Anggaran ~ APBD
selurun  Pemerintah  Daerah
Kabupaten/Kota di  Provinsi
Jawa Timur yang berjumlah 29
Kabupaten dan 9 Kota sejak
tahun 2013-2016.

Jumlah  sampel  dalam
penelitian ini  meliputi 38
Kabupaten dan Kota dengan
periode penelitian 4 tahun, maka
jumlah observasi yang diteliti
dalam penelitian ini adalah 38 x
4 = 152 Kabupaten dan Kota
yang menjadi sampel pada

penelitian ini.

Sumber Data dan Teknik
Pengumpulan Data

Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data sekunder.
Sumber sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen.

Dalam penelitian ini
langkah-langkah  pengumpulan
data yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Filed Reseach

(dokumentasi)

simki.unpkediri.ac.id
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Metode  dokumentasi 3. Uji Koefisien Determinasi
merupakan metode dengan (R?)
cara mencari dan 4. Pengujian Hipotesis
mengumpulkan data yang a. Pengujian Signifikansi
dibutuhkan penelitian Parameter  Individual

2. Library Research (Studi (Uji Statistik t)

Pustaka) b. Uji Signifikansi

Dengan cara Simultan (Uji Statistik
mengumpulkan bahan- F)

bahan dari berbagai sumber

dan mempelajari literatur- I11. HASIL DAN KESIMPULAN
literatur yang berhubungan A. Hasil Analisis Data
dengan pajak hotel, pajak 1. Uji Asumsi Klasik
restoran, pajak hiburan, a. Uji Normalitas

pajak reklame, dan pajak Dependent veriabie: LY
penerangan jalan terhadap 7l
penerimaan pajak daerah, 7=

Fr

digunakan pembahasan

untuk memperoleh dasar

teoritas.
Sumber: Output SPSS versi 23
F. Teknik Analisis Data Gambar 1
1. Analisis Regresi  Linier Hasil Uji Normalitas Grafik Histrogram
Berganda Dari hasil grafik histogram
Model dan  Teknik di atas, dapat dilihat bahwa data
Analisis Data telah berdistribusi normal. Hal

ini dapat ditunjukkan dengan
Yit=a + B1Xuit + P2Xait + €t

gambar tersebut sudah
2. Pengujian Asumsi Klasik memenuhi dasar pengambilan
a. Uji Normalitas Data keputusan, yaitu pola gambar
b. Uji Multikolinieritas grafik histogram membentuk
c. Uji Heterokedastisitas simetris, tidak menceng ke
d. Uji Autokorelasi kanan atau ke Kiri.
Kukuh Sugiarto | 14.1.02.01.0097 simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 1

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: L_Y

Unstandardiz

'g ed Residual
E% o N 152
7 Normal Parameters? Mean .0000000
Std.
A o= o B o5 T . .62606764
Observed Gum Prob Deviation
Sumber: Output SPSS versi 2 ,
Most Extreme Differences Absolute .071
Gambar 2 Positive 071
Uji Normalitas Grafik normal Negative -.057
- Test Statistic .071
probability plot
Asymp. Sig. (2-tailed) .058¢

Dari  analisis  grafik normal a. Test distribution is Normal.

probability plot di atas, gambar p. calculated from data.
tersebut telah memenuhi dasar ¢ Lilliefors Significance Correction.

) ~ Sumber: Output SPSS versi 23
pengambilan keputusan. Hal ini

dapat dilihat dari titik-titik pola

yang menyebar disekitar garis Berdasarkan tabel di atas,

diagonal dan mengikuti arah hasil  pengujian  Kolmogorov-

garis diagonal yang Smirnov testmenunjukkan hasil
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,058, nilai ini lebih besar dari

taraf signifikan yang diterapkan

menunjukkan data berdistribusi

normal, maka model regresi

telah memenuhi asumsi
normalitas. yaitu 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data telah
berdistribusi normal dan model
regresi layak digunakan.
Kukuh Sugiarto | 14.1.02.01.0097 simki.unpkediri.ac.id
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b. Uji Multikolinieritas

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
L_X1 972 1.028
L X2 .972 1.028

Sumber: Data Output SPSS 23

Pada tabel 2 diperoleh nilai

VIF masing-masing variabel
bebas (Efektivitas Pajak Daerah
dan Kontribusi Pajak Daerah)

nilainya kurang dari

10 dan

tolerance yang nilainya lebih

dari 0,1, dengan demikian dapat

simpulkan bahwa model regresi

dalam penelitian ini tidak terjadi

multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi
Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi

Std. Error of the
. Durbin-
Model Estimate Watson
1 .63026 2.068

a. Predictors: (Constant), L_X2, L_X1

b. Dependent Variable: L_Y
Sumber: Data Output SPSS 23

Berdasarkan
pengolahan di

nilai statistic

hasil
atas diperoleh

Durbin-Watson

sebesar 2,068, sementara dari

tabel d pada tingkat kekeliruan

Kukuh Sugiarto | 14.1.02.01.0097
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5% untuk jumlah variabel bebas
= 2 dan jumlah pengamatan n =
152 diperoleh batas nilai tabel
(dl) = 1,7083 dan batas atasnya
(du) = 1,7616. Oleh karena itu
tabel

DW sebesar
2,068 yang lebihbesar dari batas
atas (du) 1,7616 dan kurang dari
4-1,7616 (4-du) = 2,2384 , atau
dapat dilihat pada tabel 4.14
yang menunjukkan du < dw < 4-
du atau 1,7616 < 2,068 <
2,2384, sehingga model regresi

berdasarkan diatas

didapatkan nilai

tersebut sudah bebas dari

masalah autokorelasi.
d. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: L_Y

Regression Studentized Residual

andardized Predicted Value

Sumber: Data Output SPSS 23
Gambar 3

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan Gambar 3 di
atas menunjukkan bahwa data
menyebar acak, tidak beraturan,
dan tidak membentuk pola
tertentu yang jelas dan tersebar
baik diatas ataupun dibawah

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

simki.unpkediri.ac.id
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berarti  menunjukkan bahwa
tidak adanya masalah
heteroskedastisitas dalam model
regresi.

2. Analisis  Regresi  Linier

Berganda
Tabel 4
Hasil Analisis Regresi

Linier Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) 25.758 1.019
L_X1 -.447 .189
L X2 767 .096

Sumber: Data Output SPSS 23
Berdasarkan tabel 4 di atas,
maka didapat persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:
Y = 25,758 — 0,447 EPD + 0,767

KPD
3. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5

Hasil Koefisien Determinasi

R- Square) sebesar 0,333. Hal
ini menunjukkan bahwa mampu
menjelaskan  variasi  sebesar
33,3% dan sisanya yaitu 66,7%
dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dikaji  dalam
penelitian ini.
4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 6
Hasil AnalisisUji t (Parsial)

Model t Sig.
(Constant) 25.270 .000
L_X1 -2.364 .019
L_X2 7.962 .000

a.Dependent Variable: L_Y
Sumber: Data Output SPSS 23

Berdasarkan pengujian
tersebut  menunjukkan nilai
signifikan efektifitas dan
kontribusi pajak daerah

menunjukkan nilai  signifikan

Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .5852 .342 .333 .63026

masing-masing yaitu 0,019, dan

0,000 yang berarti bahwa secara

a. Predictors: (Constant), L_X2, L_X1

b. Dependent Variable: L_Y
Sumber: Data Output SPSS 23

Berdasarkan hasil analisis
tabel 4.16 diperoleh nilai

koefisien determinasi (adjusted

Kukuh Sugiarto | 14.1.02.01.0097
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parsial efektivitas dan kontribusi
pajak  daerah  berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan

asli daerah.

simki.unpkediri.ac.id
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b. Uji F (Uji Simultan)

Tabel 7
Hasil Uji F (Simultan)

Model Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Squar
e
Regression 30.741 2| 15.370| 38.695| .00QP
1 Residual 59.186 | 149 .397
Total 89.927( 151

a. Dependent Variable: L_Y

b. Predictors: (Constant), L_X2, L_X1
Sumber: Data Output SPSS 23

Berdasarkan Tabel 7 di atas,
hasil perhitungan Uji F di atas
menunjukkan nilai sig. sebesar
0,000. Nilai tersebut berada
dibawah 0,05 sehingga hipotesis
yang diambil yaitu Ho ditolak
dan Ha. diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel
bebas Efektivitas Pajak Daerah
dan Kontribusi Pajak Daerah
secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan
Asli Daerah.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Efektivitas Pajak

Daerah terhadap Pendapatan
Asli Daerah
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Efektivitas hasil uji t
pada tabel 6 didapatkan nilai
probabilitas Efektivitas Pajak
Daerah lebih kecil dari taraf
signifikansi yaitu 0,019 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan
Variabel Efektivitas Pajak
Daerah berpengaruh signifikan
terhadap  Pendapatan  Asli
Daerah. Ini berarti peningkatan
dan  penurunan  Efektivitas
Pajak Daerah akan
berpengaruh terhadap
Pendapatan Asli Daerah.

Dari hasil di atas sesuai
dengan teori
(2007:53) “Efektivitas ladalah

keadaan yang menggambarkan

Djumhana

tingkat  pencapaian  hasil
program dengan target yang
ditetapkan. Secara sederhana
efektifitas merupakan
perbandingan antara outcomes
dan output”. Efektivitas juga
berarti pemanfaatan sumber
daya, saran prasana dalam
jumlah tertentu yang secara
dasar ditetapkan sebelumnya.
Barang atas jasa kegiatan yang
dijalankannya. Efektivitas
menunjukkan keberhasilan dari
segi tercapai tidaknya sasaran

yang telah ditetapkan. Jika
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hasil kegiatan semakin
mendekati  sasaran, Berarti
makin tinggi efektivitasnya.
Dapat disimpulkan  bahwa
bahwa efektivitas berkaitan
dengan terlaksananya semua
tugas  pokok, tercapainya
tujuan ketetapan waktu dan
partisipasi aktif dari anggota
serta merupakan keterkaitan
antara tujuan dan hasil yang
dinyatakan, dan menunjukkan
derajat  kesesuaian  antara
tujuan yang dinyatakan dengan
hasil yang dicapai. Dikatakan
efektif apabila proses kegiatan
mencapai tujuan dan sasaran
akhir kebijakan. Pajak yang
dipungut dengan efektif akan
mengoptimalkan  penerimaan
sehingga dapat meningkatkan
pendapatan asli daerah (PAD).
Oleh karena itu efektifitas
pajak  daerah  berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan
Asli Daerah.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh
Hebimisa, dkk (2017) yang
menyatakan bahwa Efektivitas

berpengaruh signifikan
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terhadap  Pendapatan  Asli
Daerah.

Pengaruh Kontribusi Pajak
Daerah Terhadap
Pendapatan Asli Daerabh.

Dari hasil uji (t) 6
didapat hasil nilai Kontribusi
Pajak Daerah terhadap
Pendapatan  Asli Daerah
dengan nilai sig. sebesar 0,000.
Nilai tersebut lebih kecil dari o
= 0,05, sehingga hipotesis Ha
diterima yang berarti bahwa
variasi perubahan nilai
Variabel bebas Kontribusi
Pajak daerah dapat
menjelaskan Variabel terikat
yaitu Pendapatan Asli Daerah.

Dari hasil di atas sesuai
dengan teori Handoko (2013:2)
“Kontribusi adalah besaran
sumbangan yang diberikan atas
sebuah kegiatan yang
dilaksanakan™. Pengaruh
kontribusi  digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pajak
daerah memberikan
sumbangan dalam penerimaan
PAD. Dalam  mengetahui
kontribusi  dilakukan dengan
membandingkan  penerimaan
pajak daerah periode tertentu

dengan  penerimaan  PAD
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periode tertentu pula. Semakin
besar hasilnya berarti semakin
besar pula peranan pajak
daerah terhadap PAD, begitu
pula sebaliknya jika hasil
perbandingannya terlalu kecil
berarti peranan pajak daerah
terhadap PAD juga kecil.
Mahmudi (2010:145).

Hasil penelitian ini sesuai

dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh
Zainuddin (2016) yang
menyatakan bahwa Kontribusi
berpengaruh signifikan
terhadap  Pendapatan  Asli
Daerah.
Pengaruh Efektivitas dan
Kontribusi Pajak Daerah
terhadap Pendapatan Asli
Daerah

Hasil dari  pengujian
hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa secara
simultan  Efektivitas  Pajak
Daerah dan Kontribusi Pajak
Daerah berpengaruh signifikan
terhadap  Pendapatan  Asli
Daerah. Berdasarkan Tabel 7,
diperoleh nilai signifikan uji (f)
sebesar 0,000 yang artinya
lebih  kecil dari tingkat
signifikansi yaitu 0,05 atau 5%.
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Maka Ho ditolak dan Ha
diterima,  sehingga  dapat
disimpulkan  bahwa secara
simultan  Efektivitas  Pajak
Daerah dan Kontribusi Pajak
Daerah berpengaruh signifikan
terhadap  Pendapatan  Asli
Daerah. Dengan nilai kofisien
determinasi  (adjusted R-
Square) sebesar 0,333 yang
berarti bahwa 33,3%
Pendapatan Asli Daerah dapat
dijelaskan oleh kedua variabel

independen.

IV. PENUTUP
Kesimpulan

1. Untuk mengetahui pengaruh

efektivitas pajak daerah
terhadap pendapatan asli daerah
(PAD) Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Timur 2013-
2016, maka hasil Efektivitas
pencapaian target penerimaan
pajak daerah untuk tahun 2013-
2016 dinilai sangat efektif atau
telah tercapai rata-rata
targetnya berada diatas 100%.

Untuk mengetahuipengaruh
kontribusi pajak daerah
terhadap pendapatan asli daerah
(PAD) Kabupaten/Kota

Provinsi Jawa Timur 2013-
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2016, maka secara keseluruhan
kontribusi pajak daerah di
provinsi Jawa Timur
Kabupaten/Kota Tahun 2013-
2016 cukup baik dengan
memberikan kontribusi rata-rata
sebesar 31,35 % dalam 4
(empat) tahun terakhir.

3. Untuk mengetahui pengaruh
efektivitas dan kontribusi pajak
daerah terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD)
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Timur 2013-2016. Berdasarkan
uji F yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  signifikan  secara
simultan antara  efektivitas
pajak daerah, kontribusi pajak
daerah terhadap PAD, karena
signifikansi  F hitung 0,000=
taraf signifikansi 0,05.
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